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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan adanya pengaruh 

kepemilikan institusional, komite audit, dan leverage terhadap kualitas 

laporan keuangan dengan dimoderasi oleh ukuran perusahaan. 

Penelitian ini menggunakan data sebanyak 205 unit analisis yang 

diperoleh dari perusahaan property, real estate, dan konstruksi 

bangunan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2022. 

Penelitian ini menggunakan data panel dengan analisis regresi parsial 

menggunakan software WarpPLS 8. Hasil penelitian yang didapatkan 

yaitu kepemilikan institusional dan leverage berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Komite audit 

berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan mampu memoderasi dengan memperlemah 

pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas laporan keuangan. 

Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi pengaruh komite audit 

terhadap kualitas laporan keuangan. Ukuran perusahaan dapat 

memoderasi dengan memperkuat pengaruh leverage terhadap kualitas 

laporan keuangan. 

Kata Kunci: Kepemilikan Institusional, Komite Audit, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Laporan Keuangan 

Pendahuluan 

Salah satu hal yang berperan penting bagi perekonomian suatu negara 

yaitu pasar modal, peran tersebut dilakukan baik secara efektif maupun 

efisien melalui para pelaku pasar. Laporan keuangan digunakan oleh 

perusahaan untuk memberitahukan kepada para pelaku pasar terkait 

dengan kinerja dan posisi keuangannya untuk membuat keputusan 

ekonomi. Oleh karena itu, perusahaan harus menerbitkan laporan 

keuangan yang berkualitas agar para pelaku pasar memiliki kepercayaan 

yang tinggi terhadap perusahaan tersebut.  

Berdasarkan PSAK No. 1, laporan keuangan berisi tentang posisi 

keuangan dan kinerja keuangan yang disusun secara sistematis oleh 

suatu entias atau perusahaan. Tujuan dari adanya laporan keuangan 

yaitu untuk menjelaskan terkait dengan posisi keuangan, kinerja 

keuangan, serta arus kas perusahaan yang nantinya ketiga hal tersebut 
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digunakan untuk mengambil keputusan ekonomi bagi para pengguna 

laporan keuangan. Adanya laporan keuangan sangat penting bagi 

penggunanya, maka dari itu agar laporan keuangan dapat digunakan 

dengan baik laporan keuangan harus mamberikan informasi yang 

relevan dan menunjukkan kondisi sebenarnya dari perusahaan. 

Beberapa karakteristik yang harus ada dalam laporan keuangan yaitu 

dapat dipahami, relevan, keandalan, serta dapat dibandingkan. Dapat 

dipahami artinnya pengguna dapat dengan mudah paham dan 

memperoleh informasi yang ada dalam laporan keuangan. Relevan 

artinya laporan keuangan tersebut dapat digunakan sebagai bahan 

evaluasi dimasa lalu, masa kini, dan juga masa depan. Keandalan artinya 

laporan keuangan harus disajikan secara jujur dan wajar sehingga 

terbebas dari kesalahan material dan bias. Dapat dibandingkan artinya 

laporan keuangan harus bisa dibandingan antar periode, sehingga 

laporan keuangan dapat digunakan untuk mengidentifikasi posisi dan 

kinerja keuangan perusahaan. 

Di Indonesia terdapat beberapa kasus manipulasi laporan keuangan pada 

sektor properti dan real estate yaitu kasus yang terjadi pada PT. Hanson 

International Tbk. (MYRX) dan PT. Bakrieland Development Tbk. (ELTY). 

Kasus yang terjadi pada PT. Hanson International Tbk yaitu adanya 

manipulasi dalam laporan keuangan tahunan (LKT) pada tahun 2016 

yang dinyatakan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Manipulasi laporan 

keuangan tersebut ditemukan dalam penyajian akuntansi pada penjualan 

kavling siap bangun (Kasiba) sebesar 732 miliar, maka dari itu 

pendapatan yang diperoleh perusahaan meningkat drastis. Pelanggaran 

yang dilakukan oleh PT. Hanson International Tbk. yaitu pelanggaran 

terhadap PSAK 44 tentang akuntansi aktivitas real estate, yaitu dalam 

penggunaan metode akuntansi akrual penuh dalam mengakui 

pendapatannya. Hal tersebut dapat dikatakan sebagai pelanggaran 

karena penjualan hanya dapat diakui menggunakan metode akrual 

penuh jika syaratnya yaitu penyelesaian Perjanjian Pengikaan Jual Beli 

(PPJB) sudah terpenuhi. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) juga menyatakan 

bahwa PT. Hanson International Tbk tidak memberitahukan terkait PPJB 

kepada auditor yang melakukan pengauditan Laporan Keuangan 

Tahunan (LKT)., adanya hal tersebut menyebabkan pendapatan pada 
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Laporan Keuangan Tahunan Tahun 2016 menjadi overstated sebesar Rp 

613 miliar (Idris & Setiawan, 2020). 

Kasus yang sama juga dilakukan oleh PT. Bakrieland Development Tbk. 

pada tahun 2018. Bursa Efek Indonesia memberikan surat peringatan 

ketiga dan juga denda sebanyak Rp 150 juta dikarenakan perusahaan ini 

melakukan keterlambatan penyerahan Laporan Keuangan Tahunan 

(LKT) 2018 serta belum membayar denda atas keterlambatannya. 

Bersarakan laporan keuangan per Q3 tahun 2018, perusahaan ini 

diketahui memiliki utang sebanyak Rp 4,17 triliun. Utang yang dimiliki 

perusahaan ini sebagian besar merupakan utang kepada PT Bank 

Mayapada Internasional Tbk sebanyak Rp 671,48 miliar serta kepada GLI 

sebanyak Rp 313,5 miliar. Akibat dari hal tersebut Bursa Efek Indonesia 

melakukan suspensasi atas saham yang dimiliki PT. Bakrieland 

Development Tbk. (Abidin, 2019). Di tahun 2013 tercatat bahwa 

perusahaan ini tidak mampu membayarkan utangnya kepada Bank of 

New York sehingga menyebabkan perusahaan ini dinyatakan pailit. 

Manipulasi laporan keuangan yang dilakukan oleh PT. Bakrieland 

Development Tbk yaitu berkaitan dengan kewajiban perusahaan dimana 

pada laporan keuangan tercatat Rp 6,2 miliar sedangkan setelah 

dilakukan pengauditan utang perusahaan sebesar Rp 16,3 triliun.  

Baru-baru ini terdapat kasus manipulasi laporan keuangan pada sektor 

konstruksi dan bangunan yang dilakukan oleh PT Waskita Karya dan PT 

Wijaya Karya. Wakil Menteri BUMN II yaitu Kartika Wirjoatmodjo 

menyatakan bahwa PT Waskita Karya dan PT Wijaya Karya telah 

melakukan manipulasi laporan keuangan karena laporan keuangan 

kedua BUMN karya tersebut tidak sesuai dengan kondisi nyata dari 

perusahaan. Dilihat dari laporan keuangannya kondisinya selalu untung, 

padahal jika dilihat dari cash flow nya kedua perusahaan tersebut tidak 

pernah positif. PT Waskita Karya dan PT Wijaya Karya terdeteksi 

melakukan manipulasi laporan keuangan setalah pihak bank curiga 

adanya ketidaksesuaian tagihan pada saat restrukturasi kredit kedua 

perusahaan tersebut. Dengan adanya kasus tersebut membuat pihak 

bank harus meningkatkan kewaspadaanya. Manipulasi laporan keuangan 

yang dilakukan kedua perusahaan tersebut yaitu dengan 

menyembunyikan tagihan dari vendor sejak tahun 2016. Dengan 
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menyembunyikan tagihan membuat beban utang yang dimiliki kedua 

perusahaan mengecil dan membuat keadaan keuangannya seolah-olah 

terlihat sehat walaupun pada kenyataanya terjerat utang yang besar. Laba 

bersih yang diperoleh PT Wijaya Karya pada tahun 2020 mencapai Rp 

322 miliar, lalu pada tahun berikutnya laba bersihnya turun sebesar Rp 

108 miliar sehingga laba yang diperoleh pada tahun 2021 hanya sebesar 

Rp 214 miliar. Laba bersih yang diperoleh tahun 2022 turun drastis 

mencapai Rp 12,5 miliar. Sedangkan pada PT Waskita Karya terjadi 

penurunan rugi bersih dari Rp 9,28 triliun di tahun 2020 menjadi Rp 1,67 

triliun di tahun 2022 (Tempo, 2023). 

Adanya kasus-kasus di atas menunjukkan bahwa pihak manajemen 

perusahaan memanipulasi laporan keuangan sehingga membuat laporan 

keuangan menjadi tidak berkualitas. Oleh karena itu, laporan keuangan 

yang dihasilkan perusahaan tidak bisa dipercaya serta bisa merugikan 

semua pihak yang berkaitan dengan perusahaan seperti kreditur, 

konsumen, dan pemegang saham. Laporan keuangan yang berkuallitas 

sangat diperlukan bagi perusahaan agar perusahaan memperoleh 

kepercayaan yang tinggi dari investor serta stakeholder lainnya. Sehingga 

dengan membuat laporan keuangan yang berkualitas maka perusahaan 

akan memiliki daya tarik tersendiri bagi para investor.  

Kualitas laporan keuangan adalah hal yang sangat penting bagi 

perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan wajib menyediakan laporan 

keuangan yang berkualitas tinggi karena nantinya laporan keuangan 

akan digunakan oleh perusahaan untuk pengambilan keputusan yang 

nantinya akan berpengaruh pada kelangsungan hidup perusahaan. 

Laporan keuangan juga digunakan oleh investor untuk pengambilan 

keputusan investasi. Laporan keuangan yang berkualitas tidak hanya 

memuat informasi keuangan, melainkan memuat informasi non 

keuangan yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi (Asyik 

et al., 2023). Terdapat beberapa faktor yang menjadi penentu dan 

memengaruhi kualitas laporan keuangan. Faktor-faktor tersebut adalah 

kepemilikan institusional, komite audit, leverage, dan ukuran 

perusahaan.  
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Kepemilikan institusional adalah ukuran jumlah saham yang dimiliki 

perusahaan yang kemudian dimiliki juga oleh institusi (pemerintah, 

swasta, dan asing). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Hasan et al. 

(2022) menunjukkan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian 

tersebut juga di dukung oleh Marpaung et al. (2021) dan Blandina (2022) 

yang juga menyatakan bahwa kepemilikan institusional tidak 

berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian 

oleh Fahmi & Nabila (2020) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajrin & Suryani (2021), Agyei-

Mensah, (2022), Tarighi et al. (2022) Chulkov & Wang (2023), dan 

Hapsari et al. (2021) menyatakan hal yang berbeda yaitu kepemilikan 

institusional memiliki pengaruh yang positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Kepemilikan saham institusional yang memiliki jumlah 

presentasi tinggi maka akan semakin tinggi pula kualitas laporan 

keuangannya (Fajrin & Suryani, 2021). Hal itu disebabkan karena pemilik 

saham institusional diangap mempunyai pengaruh efektif untuk 

melakukan pengawaan terhadap manajer perusahaan. Dari beberapa 

penelitian tersebut hasil yang didapatkan tidak sama sama atau 

inkonsisten. Dengan adanya ketidakkonsistenan ini membuat peneliti 

tertarik untuk mengambil kepemilikan institusional sebagai variabel 

independen dalam penelitian ini. 

Komite audit berperan penting membatu dewan komisaris untuk 

melaksanakan tanggung jawabnya dalam pemantauan laporan keuangan, 

manajemen risiko, serta audit. Hasil penelitian yang ditemukan oleh 

Madhurangi & Abeygunasekera (2021) dan Mardessi (2022) 

menjelaskan bahwa rapat komite audit tidak memiliki pengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Hal tersebut karena 

semakin tinggi frekuensi rapat audit maka semakin kecil 

kemungkinannya untuk mengungkapkan dan menyelesaikan masalah 

terkait dengan laporan keuangan. Penelitian lain oleh Agyei-Mensah 

(2022), Hasan et al. (2020), Sitienei (2022), , dan Wati et al. (2020) 

menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

terhadap kualitas laporan keuangan. Sedangkan penelitian yang 
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dilakukan oleh Hapsari et al. (2021), Chronopoulos et al. (2023), Erawati 

& Kurniati (2023), dan Fajrin & Suryani (2021) menyatakan bahwa 

terdapat hubungan signifikan dan positif antara rapat komite audit 

dengan kualitas laporan keuangan. Dari hasil penelitian tersebut 

ditemukan bahwa masih ada ketidakkonsistenan pengaruh komite audit 

dengan kualitas laporan keuangan. Komite audit memiliki peran yang 

penting untuk mengawasi dan memantau proses pelaporan keuangan. 

Adanya komite audit yaitu untuk meminimalisir terjadinya manipulasi 

laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan. Dengan 

adanya inkonsisten hasil penelitian tersebut dapat dipertanyakan apakah 

komite audit melakukan pekerjaannya dengan benar atau tidak. 

Leverage adalah rasio tolak ukur terkait sejauh mana asset perusahaan 

dibiayai menggunakan utang (Himawan, 2019). Penelitian yang 

dilakukan oleh Phuong & Hung (2020), Masud (2021), Amali et al. (2023), 

Djamil (2023), Lutfi et al. (2022), Alzeban (2020), Wati et al. (2020), 

Tarighi et al. (2022), dan Hsu & Yang (2022) menemukan bahwa leverage 

memiliki pengaruh yang signifikan dan positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Dimana jika nilai leverage atau rasio utang perusahaan 

semakin tinggi akan menunjukkan kualitas laporan keuangan yang 

semakin tinggi pula. Penelitian lain Rahman et al. (2021) menemukan 

hasil yang berbeda dimana terdapat pengaruh negatif tidak signifikan 

antara leverage dan kualitas laporan keuangan. Hasil penelitian tersebut 

tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Asyik et al. 

(2023), Syarli (2021), Daun & Saputra (2023), dan Madhurangi & 

Abeygunasekera (2021) dimana hasil penelitian yang ditemukan yaitu 

leverage tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. Apabila 

rasio utang yang dimiliki perusahaan semakin tinggi maka risiko yang 

dihadapi perusahaan juga akan semakin besar. Maka dari itu, perusahaan 

yang memiliki nilai rasio utang yang tinggi tidak dapat menunjukkan 

bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas. Begitu pun 

juga perusahaan yang memiliki nilai rasio utang yang rendah tidak dapat 

menunjukkan bahwa laporan keuangan yang dihasilkan akan berkualitas. 

Perusahaan harus melaporkan laporan keuangan sesuai dengan PSAK, 

dengan demikian besar kecilnya leverage tidak berpengaruh terhadap 

kualitas laporan keuangan. Penelitian mengenai leverage yang telah 
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dilakukan beberapa peneliti di atas menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan hasil yang diperoleh.  

Ukuran perusahaan merupakan skala yang mengklasifikasikan suatu 

perusahaan dalam skala besar dan kecil (Damayanti et al., 2023). 

Penelitian yang dilakukan oleh Asyik et al. (2023) menunjukkan adanya 

pengaruh  positif antara ukuran perusahaan dengan kualitas laporan 

keuangan. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh beberapa peneliti 

lainnya yaitu Ekueme & Aniefor (2019), Masud (2021), Madhurangi & 

Abeygunasekera (2021), Hsu & Yang (2022), Wati et al. (2020), Lutfi et al. 

(2022), Islam et al. (2023), Ramadhan & Lestari (2023), Syarli (2021), 

Indri & Putra (2022), Fitriana & Febrianto (2020),  dan Rahman et al. 

(2021) yang juga membuktikan bahwa adanya pengaruh ukuran 

perusahaan dengan kualitas laporan keuangan. Ukuran perusahaan 

berpengaruh positif terhadap laporan keuangan karena semakin besar 

ukuran perusahaan maka perusahaan tersebut memiliki kestabilan dan 

kemampuan yang tinggi untuk melakukan aktivitas ekonominya. 

Semakin besar ukuran perusahaannya maka semakin berkualitas laporan 

keuangannya sehingga akan mendapatkan kepercayaan lebih dari para 

investor.  Hasil penelitian tersebut tidak sama dengan hasil yang 

diperoleh oleh Alzeban (2020), Tarighi et al. (2022), Phuong & Hung 

(2020), Hapsari et al. (2021), dan Andriani et al. (2020) yang menemukan 

bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan. Ukuran perusahaan memiliki kaitan dengan 

manajemen laba. Semakin besar perusahaan maka kecenderungan 

manajer untuk melakukan manajemen laba semakin tinggi dengan 

menggunakan kebijakan penjualan yaitu diskon operasi untuk 

meningkatkan perilaku manajemen laba, dengan begitu kualitas laporan 

keuangan akan semakin berkurang. 

Kepemilikan institusional merupakan perbandingan antara saham yang 

dimiliki institusi dengan total saham perusahaan yang beredar. Semakin 

banyak saham perusahaan yang dimiliki institusi maka diasumsikan 

bahwa perusahaan memiliki kualitas laporan keuangan yang semakin 

menurun. Hal tersebut dikarenakan perusahaan memiliki tekanan tinggi 

untuk mendapatkan laba sesuai yang diharapkan oleh pemegang saham. 

Hubungan dengan teori keagenan yaitu kepemilikan institusional sebagai 
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pemegang saham di perusahaan memiliki informasi yang lebih banyak 

daripada pemegang saham. Dengan begitu adanya kepemilikan 

institusional yang tinggi pada perusahaan dapat meningkatkan 

kecurangan yang dilakukan pihak manajemen sehingga dapat 

menurunkan kualitas laporan keuangan.  

H1: Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap 

kualitas laporan keuangan 

Komite audit merupakan sebuah komite pada perusahaan yang bertugas 

untuk melakukan audit internal laporan keuangan perusahaan tersebut. 

Dengan tugas tersebut diharapkan perusahaan melaporkan laporan 

keuangannya sesuai dengan kondisi sebenarnya sehingga laporan 

keuangan yang diterbitkan berkualitas. Komite audit dibentuk untuk 

memastikan adanya komunikasi antara komite audit, dewan direksi, dan 

auditor eksternal, dimana pertemuan antara komite audit dan auditor 

ditujukan untuk melakukan proses pengauditan dan peninjauan laporan 

keuangan perusahaan. Komite audit yang memiliki jumlah rapat tinggi 

diasumsikan dapat menangani potensi masalah di perusahaan 

khususnya di laporan keuangan. Dengan begitu laporan keuangan yang 

dibuat perusahaan akan semakin berkualitas.  

H2: Komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola utang 

untuk membiayai kegiatan operasional perusahaan. Perusahaan yang 

memiliki tingkat leverage tinggi dianggap sebagai perusahaan yang tidak 

sehat. Tingkat leverage yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 

memiliki utang yang tinggi dan pembiayaan untuk operasional 

perusahaan bersumber dari utang. Teori agensi menyatakan bahwa 

perusahaan dengan Tingkat leverage tinggi memiliki biaya agensi yang 

tinggi juga. Dengan begitu untuk meminimalkan biaya agensi yang timbul 

dapat dilakukan dengan cara mengungkapkan informasi lebih banyak 

dalam laporan keuangan agar laporan keuangan semakin berkualitas. 

H3: Leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan  
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Perusahaan dengan kepemilikan institusional yang tinggi dan ukuran 

perusahaan yang besar berarti perusahaan dapat memperoleh laba 

maksimal untuk memenuhi kepentingan pemegang saham institusional. 

Untuk meningkatkan laba yang dihasilkan tersebut dapat dilakukan 

dengan berbagai cara termasuk dengan melakukan manipulasi laba oleh 

pihak manajemen. Hal ini sesuai dengan konsep teori agensi yang 

menyatakan bahwa adanya asimetri informasi antara pihak manajemen 

dan pemegang saham dapat menurunkan kualitas laporan keuangan 

suatu perusahaan. 

H4: Ukuran perusahaan mampu memoderasi dengan 

memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap 

kualitas laporan keuangan  

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki jumlah karyawan 

perusahaan yang besar juga. Perusahaan dengan jumlah rapat komite 

audit yang tinggi dan ukuran perusahaan yang besar berarti komite audit 

harus memberikan pengawasan lebih terhadap karyawan perusahaan. 

Hal tersebut sesuai dengan teori ketergantungan sumber daya dimana 

adanya ketarkaitan antara divisi satu dengan yang lainnya juga dengan 

komite audit, dewan komisaris, pemilik dan lain sebagainya. Hubungan 

yang baik harus dijaga oleh setiap karyawan agar tidak menyebabkan 

masalah-masalah yang dapat merugikan perusahaan. 

H5: Ukuran perusahaan mampu memoderasi dengan memperkuat 

pengaruh komite audit terhadap kualitas laporan keuangan  

Perusahaan dengan ukuran yang besar memiliki jumlah karyawan 

perusahaan yang besar juga. Perusahaan dengan tingkat leverage tinggi 

dan ukuran perusahaan yang besar berarti karyawan harus bekerja 

dengan sebaik-baiknya agar utang yang tinggi tersebut dapat digunakan 

dengan maksimal untuk menjalankan perusahaan. Hal tersebut sesuai 

dengan teori agensi yang mana perusahaan harus mengungkapkan lebih 

banyak informasi pada laporan keuangannya agar kualitas laporan 

keuangan tersebut dapat meningkat. 

H6: Ukuran perusahaan mampu memoderasi dengan memperkuat 

pengaruh leverage terhadap kualitas laporan keuangan  
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Metode 

Populasi penelitian ini adalah perusahaan properti, real estate, dan 

konstruksi bangunan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada 

periode pengamatan tahun 2018-2022. Pemilihan perusahaan properti, 

real estate, dan konstruksi bangunan sebagai sampel karena semakin 

tinggi kebutuhan masyarakat terhadap properti sehingga pada sektor 

properti, real estate, dan konstruksi bangunan merupakan sektor yang 

cocok untuk melakukan investasi. Pengambilan data dalam lima tahun 

terakhir memiliki alasan hasil penelitian diharapkan mendapatkan hasil 

yang lebih komprehensif.  

Jumlah perusahaan yang termasuk dalam perusahaan energi dan jasa 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebanyak 111 perusahaan. 

Banyaknya sampel setelah dilakukan purposive sampling diperoleh 47 

perusahaan. Pada penelitian ini terdapat data outlier sebanyak 6 

perusahaan. Periode pengamatan penelitian ini yaitu lima tahun dari 

tahun 2018 sampai dengan 2022. Sehingga diperoleh unit analisis 

sebagai berikut: 

Tabel 8. 1 Identifikasi Sampel Penelitian 

Hasil Seleksi Sampel 

No. Keterangan 
Tidak Termasuk 
Kriteria 

Jumlah 

1. 
Perusahaan Properti, Real 
Estate, dan Konstruksi 
Bangunan yang terdaftar di BEI 

 111 

 Kriteria :   

1. 
Perusahaan yang terdaftar di 
periode penelitian 

(44) 67 

2. 
Perusahaan yang melaporkan 
annual report dan laporan 
keuangan 

(18) 49 

3. 
Perusahaan yang memenuhi 
variabel penelitian 

(2) 47 

Sampel  47 
Data outlier  (6) 
Unit analisis (a)  41 
Tahun Pengamatan (b)  5 
Jumlah unit analisis (a*b) (41*5)  205 

Sumber: Data sekunder yang diolah, 2024 
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Berikut merupakan ringkasan pembahasan untuk mempermudah 

pemahaman dari definisi operasional pada tiap variabel penelitian. 

Tabel 8. 2 Definisi Operasional 

No. Variabel Definisi Operasional Pengukuran 
Variabel Dependen 

1. 
Kualitas 
Laporan 
Keuangan 

Kualitas laporan keuangan 
merupakan laporan yang 
dibuat oleh perusahaan yang 
menggambarkan kondisi 
keuangan suatu perusahaan 
pada periode tertentu. 

 
(Asyik et al., 2023) 

Variabel Independen 

1. 
Kepemilikan 
Institusional 

Kepemilikan institusional 
merupakan perbandingan 
antara saham yang dimiliki 
institusi dengan total saham 
perusahaan yang beredar. 

 
(Hasan et al., 2022) 

2. 
Komite 
Audit 

Komite audit merupakan 
sebuah komite pada 
perusahaan yang bertugas 
untuk melakukan audit 
internal laporan keuangan 
perusahaan tersebut. 

 
(Agyei-Mensah, 2022) 

3. Leverage 

Leverage merupakan 
kemampuan perusahaan 
dalam mengelola untang 
untuk membiayai kegiatan 
operasional perusahaan. 

 
(Susilawati & Purnomo, 
2023) 

Variabel Moderasi 

1. 
Ukuran 
Perusahaan 

Ukuran perusahaan 
merupakan skala untuk 
menujukkan besar kecilnya 
suatu perusahaan. 

 
(Farooq et al., 2021) 

Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2024 

Hasil  

Pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi parsial  dengan 

signifikansi alpha 0.05 yang dianalisis menggunakan alat bantu WarpPLS 

8. Penelitian ini digunakan untuk menguji pengaruh langsung variabel 

independen dan moderasi terhadap variabel dependen. Teknik analisis 

yang digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen dan 
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moderasi terhadap dependen dengan menggunakan analisis regresi 

parsial.  Analisis statistik deskriptif pada penelitian ini ditunjukkan untuk 

melihat nilai mean, maksimum, minimum dan standar deviasi variabel 

penelitian. Hasil dari analisis statistik deskriptif digambarkan pada tabel 

berikut: 

Tabel 8. 3 Analisis Statistik Deskriptif 

Indikator N Mean Min Max Std. Dev 
DA 205 -0.003 -0.422 0.566 0.144 
KI 205 0.576 0.051 0.966 0.220 
KA 205 6.327 1.000 28.000 3.599 
DER 205 0.912 0.019 3.930 0.766 
UP 205 6.193 1.946 9.696 1.586 

Sumber : Data sekunder diolah, 2024 

Berdasarkan tabel diatas, jika ditinjau pada nilai standar deviasi dari 

variabel kualitas laporan keuangan lebih besar dari nilai mean yang 

dimiliki oleh masing-masing indikator, maka dari itu dapat disimpulkan 

bahwa persebaran data dalam penelitian ini bersifat heterogen dan 

memiliki tingkat persebaran data yang cukup tinggi. Sedangkan untuk 

variabel kepemilikan institusional, komite audit, leverage, dan ukuran 

perusahaan memiliki nilai standar deviasi lebih kecil dari nilai rata-

ratanya sehingga variabel komisaris independen dan multinasionalitas 

memiliki tingkat persebaran data yang rendah. Apabila persebaran 

datanya rendah maka varians datanya semakin sama atau bersifat 

homogen, hal ini akan berdampak pada tidak adanya perbedaan yang 

tinggi antara data satu dengan data lainnya. 

Tabel 8. 4 Hasil Loading Factor 

 KI KA DER UP DA 
KI (1.000) 0.000 0.000 0.000 0.000 
KA 0.000 (1.000) 0.000 0.000 0.000 
DER 0.000 0.000 (1.000) 0.000 0.000 
UP 0.000 0.000 0.000 (1.000) 0.000 
DA 0.000 0.000 0.000 0.000 (1.000) 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Tabel 8. 5 Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel 
Average Variance 
Extracted (AVE) 

Deskripsi 
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KI 1.000 Valid 
KA 1.000 Valid 
DER 1.000 Valid 
UP 1.000 Valid 
DA 1.000 Valid 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Validitas konvergen digunakan untuk mengukur keabsahan data 

indikator terhadap variabel laten, dan nilai loading faktor menjadi 

indikator penting dalam pengukuran ini. Penting untuk dicatat bahwa 

nilai loading faktor yang tinggi, khususnya > 0,7, dianggap sebagai tanda 

validitas konvergen yang baik. Ini menunjukkan bahwa indikator 

memiliki hubungan yang kuat dengan variabel laten yang diukur. Namun, 

jika nilai loading faktor < 0,7, indikator tersebut dianggap tidak valid 

untuk mengukur konstruknya, karena kurangnya hubungan yang 

memadai. Pada penelitian ini nilai outer loading > 0,7, dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa data variabel penelitian dapat dikatakan baik 

dan valid. Selain itu validitas konvergen dapat dilihat dari nilai average 

variance extracted (AVE). Pada penelitian ini nilai average variance 

extracted (AVE) > 0,5 dengan demikian dapat dinyatakan bahwa data 

variabel penelitian ini dapat dikatakan valid. 

Tabel 8. 6 Cross Loading 

 KI KA DER UP DA 
KI (1.000) 0.000 0.000 0.000 0.000 
KA 0.000 (1.000) 0.000 0.000 0.000 
DER 0.000 0.000 (1.000) 0.000 0.000 
UP 0.000 0.000 0.000 (1.000) 0.000 
DA 0.000 0.000 0.000 0.000 (1.000) 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Discriminant validity adalah suatu uji dengan tujuan untuk memastikan 

bahwa konsep dari variabel laten berbeda dengan yang lainnya. Pada 

penelitian ini semua variabel sudah memenuhi kriteria validitas 

diskriminan yang dapat dilihat dari setiap blok indikator variabel 

penelitian mempunyai nilai cross loading konstruk laten yang lebih besar 

daripada nilai konstruk lainnya.  

Tabel 8. 7 Uji Reliabilitas 
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Variabel 
Composite 
Reliability 

Cronbach’s 
Alpha 

Deskripsi 

KI 1.000 1.000 Reliabel 
KA 1.000 1.000 Reliabel 
DER 1.000 1.000 Reliabel 
UP 1.000 1.000 Reliabel 
DA 1.000 1.000 Reliabel 
UP*KI 1.000 1.000 Reliabel 
UP*KA 1.000 1.000 Reliabel 
UP*DER 1.000 1.000 Reliabel 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Uji reliabilitas merupakan uji yang digunakan untuk mengukur apakah 

indikator pada variabel penelitian dapat dilakukan lebih dari dua kali dan 

tetap konsisten. Berdasarkan uji reliabilitas diperoleh nilai composite 

reliability dan cronbach’s alpha > 0,7. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa semua variabel pada penelitian ini telah memenuhi 

kriteria uji reliabilitas sehingga dapat dilanjutkan untuk melakukan uji 

selanjutnya.  

Tabel 8. 8 Nilai R-Square 

Variabel R-Square 
DA 0,261 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk melihat seberapa besar 

kekuata regresi data panel dalam menjelaskan variasi variabel dependen. 

Hasil uji koefisien determinasi (R2) dengan nilai 0,25 dapat dikatakan 

model penelitian tersebut lemah, nilai 0,45 dapat dikatakan model 

penelitian tersebut sedang, dan nilai 0,70 dapat dikatakan model 

penelitian tersebut kuat. Pada penelitian ini nilai koefisien determinasi 

(R2) variabel kualitas laporan keuangan sebesar 0,261. Nilai R-square 

lebih besar dari 0,25 yang dapat diartikan bahwa model penelitian 

tersebut sedang.  Nilai R-squared pada penelitian ini adalah sebesar 

0,261 atau 26,1%. Hal tersebut menjelaskan bahwa 26,1% variabel 

kualitas laporan keuangan dipengaruhi oleh variabel kepemilikan 

institusional, komite audit, dan leverage. Sedangkan sebesar sisanya 

yaitu 73,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan pada 

penelitian ini. 
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Tabel 8. 9 Effect Size 

Variabel Effect Size Kategori 
KI 0,107 Sedang 
KA 0,027 Sedang 
DER 0,040 Sedang 
UP*KI 0,025 Sedang 
UP*KA 0,006 Kecil 
UP*DER 0,056 Sedang 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Effect size adalah uji yang digunakan untuk mengetahui pengaruh 

variabel independen terhadap variabel dependennya. Berdasarkan 

pengujian yang dilakukan diperoleh hasil yaitu variabel ukuran 

perusahaan dan interaksi komite audit memiliki nillai effect size yang 

berada dalam kategori kecil. Sedangkan variabel kepemilikan 

institusional, komite audit, leverage, ukuran perusahaan dan interaksi 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan dan interaksi leverage 

memiliki nilai effect size yang berada dalam kategori sedang. 

Tabel 8. 10 Hasil Uji Goodness of Fit (GoF) 

Variabel Gof 
DA 0,511 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Uji goodnes of fit (GoF) merupakan uji yang digunakan untuk mengukur 

efek yang ditimbulkan oleh variabel-variabel penelitian. Menurut Kock 

(2021) ambang batas goodnes of fit (GoF) yaitu kecil ketika nilainya  ≥ 

0,1; sedang ketika nilainya  ≥ 0,25; dan besar ketika nilainya  ≥ 0,36. Dari 

hasil pengujian didapatkan nilai goodnes of fit (GoF) sebesar 0,511. Nilai 

tersebut lebih besar dari 0,36 sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil 

uji goodnes of fit (GoF) berada dalam kategori besar. 

Tabel 8. 11 Hasil Uji Stone-Geisser’s (Q-Square) 

Variabel Q-Square 

DA 0,266 

Sumber : data diolah melalui WarpPLS 8, 2024 

Uji Stone-Geisser’s (Q Square) digunakan untuk penilaian pada model 

penelitian, apakah modelnya mempunyai predictive relevance ataukah 
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tidak. Menurut Kock (2021) terdapat beberapa kategori Q-Square yaitu 

kecil ketika nilainya  ≥ 0,02; sedang ketika nilainya  ≥ 0,15; dan besar 

ketika nilainya  ≥ 0,35. Setelah dilakukan pengujian diketahui nilai Q-

Square variabel kualitas laporan keuangan yaitu sebesar 0,266. Hasil 

tersebut dapat diartikan bahwa nilai Q-Square lebih besar dari 0,15 yang 

berarti nilai tersebut berada di kategori sedang. 

Uji hipotesis menggunakan analisis regresi parsial. Pada penelitian ini 

analisis hipotesis dilakukan dengan cara melihat nilai path coefficient 

dan p-value. Nilai signifikansi yang digunakan pada penelitian ini yaitu p-

value sebesar 5% atau 0,05. Di bawah ini merupakan hasil analisis 

hipotesis berdasarkan nilai path coefficient dan p-value : 

Tabel 8. 12 Ringkasan Hasil Hipotesis 

 Hipotesis Path 
Coefficient 

P-Values Hasil 

H1 Kepemilikan institusional 
berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan 

-0,308 <0,001* Diterima 

H2 Komite audit berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan 

0,143 0,018* Diterima 

H3 Leverage berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kualitas 
laporan keuangan 

-0,151 0,014* Ditolak 

H4 Ukuran perusahaan dapat 
memoderasi dengan 
memperlemah pengaruh 
kepemilikan institusional 
terhadap kualitas laporan 
keuangan 

-0,147 0,016* Diterima 

H5 Ukuran perusahaan dapat 
memoderasi dengan memperkuat 
pengaruh komite audit terhadap 
kualitas laporan keuangan 

-0,033 0,318 Ditolak 

H6 Ukuran perusahaan dapat 
memoderasi dengan memperkuat 
pengaruh leverage terhadap 
kualitas laporan keuangan 

0,185 0,003* Diterima 

Sumber: Data diolah melalui WarpPLS, 2024 
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Pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan 

Penelitian ini dalam pengolahan dan pengujian data menggunakan 

WarpPLS 8. Variabel kepemilikan institusional pada penelitian ini diukur 

dengan cara membandingkan jumlah saham yang dimiliki institusi 

dengan jumlah saham beredar yang dimiliki oleh perushaan. 

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil dari pengujian 

mengenai variabel kepemilikan istitusional tersaji dalam tabel 4.19. Hasil 

tersebut menujukkan bahwa variabel kepemilikan institusional memiliki 

nilai path coefficient sebesar -0,308 yang menunjukkan arah negatif. 

Sementara nilai p-value yaitu sebesar <0,001, nilai tersebut lebih kecil 

dari nilai signifikansinya yaitu 0,05. Dengan demikian dapat ditarik 

kesimpulan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan sehingga secara empiris 

hipotesis pertama diterima. 

Hasil temuan tersebut sejalan dengan teori keagenan yang menyatakan 

bahwa adanya asimetri informasi antara pihak manajemen dan 

pemegang saham dapat memicu terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. Dengan adanya asimetri informasi menyebabkan pihak 

manajemen yang memiliki informasi lebih banyak dapat melakukan hal-

hal untuk memberi keuntungan dirinya sendiri seperti melakukan 

manipulasi laporan keuangan. Dengan melakukan manipulasi laporan 

keuangan menyebabkan laporan keuangan yang diterbitkan oleh 

perusahaan menjadi tidak berkualitas karena informasi yang terdapat 

pada laporan keuangan tersebut tidak sesuai dengan kondisi perusahaan 

dan laporan keuangan tidak dapat dijadikan sebagai acuan pengambilan 

keputusan oleh manajemen maupun investor.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fahmi 

& Nabila (2020), Belleza & Suzan (2022), Kurawa et al. (2021), dan 

Adebiyi & Olowookere (2016).  Akan tetapi, hasil penelitian ini berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fajrin & Suryani (2021), 

Agyei-Mensah (2022), Tarighi et al. (2022), Chulkov & Wang (2023), dan 

Hapsari et al. (2021) yang menyatakan bahwa kepemilikan institusional 
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berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. Kepemilikan 

institusional menjadi pemantau efektif di perusahaan. 

Pengaruh Komite Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian ini dalam pengolahan dan pengujian data menggunakan 

WarpPLS 8. Variabel komite audit pada penelitian ini diukur dengan 

proksi jumlah rapat komite audit dalam satu tahun. Berdasarkan 

pengujian yang telah dilakukan, hasil dari pengujian mengenai variabel 

komite audit tersaji dalam tabel 4.19. Hasil tersebut menujukkan bahwa 

variabel komite audit memiliki nilai path coefficient sebesar 0,143 yang 

menunjukkan arah positif. Sementara nilai p-value yaitu sebesar 0,018, 

nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansinya yaitu 0,05. Dengan 

demikian dapat ditarik kesimpulan bahwa komite audit memiliki 

pengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan keuangan sehingga 

secara empiris hipotesis kedua diterima. 

Komite audit berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas laporan 

keuangan dikarenakan komite audit memiliki peran penting dalam 

melakukan monitor dan pengawasan audit laporan keuangan. Komite 

audit juga sebagai penghubung ketika adanya hal-hal yang terkait dengan 

dewan komisaris. Semakin independen komite audit perusahaan maka 

akan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangannya. Perusahaan 

dengan jumlah rapat komite audit yang tinggi juga akan meningkatkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan karena semakin banyak rapat 

yang dilakukan akan mepermudah dalam penyelesaian masalah-masalah 

di perusahaan yang terkait dengan laporan keuangannya.  

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Erawati 

& Kurniati (2023), Chronopoulos et al. (2023), Hapsari et al. (2021) dan 

Fajrin & Suryani (2021). Sedangkan penelitian lain yang dilakukan oleh 

Agyei-Mensah (2022), Hasan et al. (2020), Sitienei (2022), dan Wati et al. 

(2020) memperoleh hasil yang berbeda yaitu rapat komite audit 

berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Penelitian ini dalam pengolahan dan pengujian data menggunakan 

WarpPLS 8. Variabel leverage pada penelitian ini diukur dengan Debt to 

Equity Ratio (DER) yaitu dengan cara membandingkan total utang 
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dengan total ekuitas. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan, hasil 

dari pengujian mengenai variabel leverage tersaji dalam tabel 4.19. Hasil 

tersebut menujukkan bahwa variabel leverage memiliki nilai path 

coefficient sebesar -0,151 yang menunjukkan arah negatif. Arah tersebut 

bertolak belakang dengan hipotesis yang telah dirumuskan.  Sementara 

nilai p-value yaitu sebesar 0,014, nilai tersebut lebih kecil dari nilai 

signifikansinya yaitu 0,05. Dengan demikian dapat ditarik kesimpulan 

bahwa leverage memiliki pengaruh signifikan negatif terhadap kualitas 

laporan keuangan sehingga secara empiris hipotesis ketiga ditolak. 

Leverage perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

pada penelitian ini dianggap mampu memberikan pengaruh secara 

negatif terhadap kualitas lapooran keuangan perusahaan. Semakin besar 

hutang yang dimiliki oleh perusahaan akan menyebabkan kualitas 

laporan keuangan semakin menurun karena akan memicu pihak 

manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba. Dengan 

dilakukannya praktik manajemen laba oleh pihak manajemen akan 

membuat kualitas laporan keuangan perusahaan akan semakin 

menurun. Dengan demikian semakin tinggi leverage akan menyebabkan 

kualitas laporan keuangan perusahaan semakin rendah. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Rahman et al. (2021), Damayanti et al. (2023), dan Rohmah & Priantinah 

(2018). Akan tetapi hasil temuan ini tidak sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Phuong & Hung (2020), Masud (2021), Amali et al. (2023), 

Djamil (2023), Lutfi et al. (2022),  Alzeban (2020), Wati et al. (2020), 

Tarighi et al. (2022), dan Hsu & Yang (2022) yang menyatakan bahwa 

leverage berpengaruh positif terhadap kualitas laporan keuangan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Hubungan 

Kepemilikan Institusional terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil yang diperoleh mengenai pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan kepemilikan institusional terhadap kualitas 

laporan keuangan yaitu memiliki nilai path coefficient sebesar -0,147 

yang menunjukkan arah negatif. Sementara nilai p-value adalah sebesar 

0,016, nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansinya yaitu 0,05. Nilai 

path coefficient pada efek moderasi ini memiliki nilai yang cenderung 
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lebih tinggi dari sebelum adanya efek moderasi yaitu sebesar -0,147 > -

0,308. Kondisi ini dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan mampu 

memoderasi dengan memperlemah pengaruh kepemilikan institusional 

terhadap kualitas laporan keuangan sehingga secara empiris hipotesis 

keempat diterima. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ukuran 

perusahaan di perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan 

mampu mempengaruhi keterlibatan kepemilikan institusional dalam 

melakukan pengawasan dalam pelaporan laporan keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan teori keagenan Jensen & Meckling 

(1976) yang menyebutkan bahwa adanya hubungan antara pemegang 

saham dan pihak manajemen dapat menimbulkan asimetri informasi. 

Asimetri informasi ini terjadi karena pihak manajemen mendapatkan 

informasi lebih banyak mengenai perusahaan daripada pemegang 

saham. Dengan banyaknya informasi yang dimiliki pihak manajemen 

maka akan meningkatkan peluang terjadinya manipulasi laporan 

keuangan. Besar kecilnya perusahaan tidak dapat menjamin bahwa 

perusahaan tersebut dapat menggunakan aset yang dimilikinya untuk 

memperoleh keuntungan bagi perusahaan. Perusahaan dengan skala 

besar belum tentu memiliki kemampuan yang lebih baik untuk 

mengelola keuangannya daripada perusahaan dengan skala kecil. Kondisi 

tersebut dapat diartikan bahwa perusahaan yang memiliki jumlah 

karyawan lebih banyak belum tentu perusahaan tersebut berada dalam 

taham dewasa yang mempunyai prospek yang baik.  

Penelitian Hapsari et al. (2021) menyatakan bahwa kepemilikan 

institusional dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh 

signifikan terhadap kualitas laporan keuangan. Perusahaan melakukan 

praktik manajemen laba untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangannya agar terlihat baik dimata investor. Cara tersebut dilakukan 

oleh perusahaan agar menarik investor baru ke dalam perusahaan serta 

meningkatkan kepercayaan investor yang sudah ada kepada perusahaan. 

Hasil penelitian yang berbeda terjadi karena adanya perbedaan sampel 

perusahaan yang digunakan, periode pengamatan, serta kelengkapan 

data pada variabel kepemilikan institusional dan ukuran perusahaan dari 

setiap perusahaan yang mempunyai nilai yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperoleh kesimpulan bahwa pada penelitian ini ukuran perusahaan 
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mampu memoderasi dengan memperlemah pengaruh kepemilikan 

institusional terhadap kualitas laporan keuangan pada perusahaan 

properti, real estate, dan konstruksi bangunan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Hubungan Komite 

Audit terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Hasil yang diperoleh mengenai pengaruh ukuran perusahaan dalam 

memoderasi hubungan komite audit terhadap kualitas laporan keuangan 

yaitu memiliki nilai path coefficient sebesar -0,033 yang menunjukkan 

arah negatif. Sementara nilai p-value adalah sebesar 0,318, nilai tersebut 

lebih besar dari nilai signifikansinya yaitu 0,05. Nilai path coefficient 

pada efek moderasi ini memiliki nilai yang cenderung lebih rendah dari 

sebelum adanya efek moderasi yaitu sebesar -0,033 < 0,143. Kondisi ini 

dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh komite audit terhadap kualitas laporan keuangan sehingga 

secara empiris hipotesis kelima ditolak. Hasil tersebut dapat diartikan 

bahwa ukuran perusahaan di perusahaan properti, real estate, dan 

konstruksi bangunan tidak mampu mempengaruhi keterlibatan komite 

audit dalam melakukan pengawasan dalam pelaporan laporan keuangan 

perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan tidak mampu untuk memoderasi pengaruh 

komite audit terhadap kualitas laporan keuangan. Kondisi ini terjadi 

karena besar kecilnya perusahaan tidak dapat dijadikan tolak ukur untuk 

melihat kualitas dari laporan keuangan perusahaan tersebut. Perusahaan 

dengan skala kecil maupun yang berskala besar pasti memiliki komite 

audit di dalamnya. Komite audit dibentuk oleh perusahaan dengan fungsi 

membantu dewan komisaris untuk menjadi pengawas internal di 

perusahaan agar dapat meminimalisir terjadinya kasus manipulasi 

laporan keuangan. Dengan adanya pengawasan internal dari komite audit 

ini diharapkan laporan keuangan yang nantinya diterbitkan oleh 

perusahaan menjadi semakin berkualitas. 

Hasil penelitian yang berbeda dengan teori ketergantungan sumber daya 

Pleffer & Salancik (1978) terjadi karena adanya perbedaan sampel 

perusahaan yang digunakan, periode pengamatan, serta kelengkapan 

data pada variabel komite audit dan ukuran perusahaan dari setiap 
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perusahaan yang mempunyai nilai yang berbeda. Oleh karena itu, 

diperoleh kesimpulan bahwa pada penelitian ini ukuran perusahaan 

tidak mampu memoderasi pengaruh komite audit terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan properti, real estate, dan konstruksi 

bangunan. 

Pengaruh Ukuran Perusahaan dalam Memoderasi Hubungan Leverage 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan 

Telah dilakukan pengujian mengenai hipotesis keenam ini dan hasilnya 

disajikan pada tabel 4.19. Hasil yang diperoleh mengenai pengaruh 

ukuran perusahaan dalam memoderasi hubungan leverage terhadap 

kualitas laporan keuangan yaitu memiliki nilai path coefficient sebesar 

0,185 yang menunjukkan arah positif. Sementara nilai p-value adalah 

sebesar 0,003, nilai tersebut lebih kecil dari nilai signifikansinya yaitu 

0,05. Nilai path coefficient pada efek moderasi ini memiliki nilai yang 

cenderung lebih tinggi dari sebelum adanya efek moderasi yaitu sebesar 

0,185 > -0,151. Kondisi ini dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan 

mampu memoderasi dengan memperkuat pengaruh leverage terhadap 

kualitas laporan keuangan sehingga secara empiris hipotesis keenam 

diterima. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ukuran perusahaan di 

perusahaan properti, real estate, dan konstruksi bangunan mampu 

mempengaruhi keterlibatan leverage terhadap kualitas laporan 

keuangan perusahaan. 

Hasil penelitian ini mendukung teori agensi Jensen & Meckling (1976) 

dimana teori ini menjelaskan mengenai hubungan antara manajer 

perusahaan dengan pemegang saham. Dengan adanya hubungan ini 

mengharuskan perusahaan untuk memiliki kinerja yang baik agar 

kepercayaan yang tinggi pada perusahaan diperoleh dari pemegang 

saham. Perusahaan yang besar biasanya memiliki hutang yang besar juga 

karena dalam kegiatan operasional perusahaan akan butuh dana yang 

lebih besar. Maka dari itu semakin besar ukuran perusahaan maka 

semakin besar nilai leverage-nya dan akan menyebabkan laporan 

keuangan yang dihasilkan akan semakin baik. Hal tersebut disebabkan 

karena perusahaan akan memiliki risiko dan tanggung jawab besar 

kepada pemegang saham. Tanggung jawab yang dilakukan oleh 
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perusahaan salah satunya dengan memberikan informasi-informasi yang 

benar pada laporan keuangan perusahaan. 

Variabel ukuran perusahaan dalam penelitian ini mampu memperkuat 

hubungan yang ditimbulkan antara leverage dan kualitas laporan 

keuangan. Kondisi ini disebabkan karena semakin besar ukuran 

perusahaan maka semakin besar hutang yang dimiliki oleh perusahaan. 

Adanya hutang tersebut menyebabkan perusahaan memiliki risiko dan 

tanggung jawab besar kepada kreditur. Menyusun dan menerbitkan 

laporan keuangan yang berkualitas merupakan salah satu cara untuk 

menunjukkan tanggung jawab perusahaan kepada pemegang saham. 

Dengan adanya laporan keuangan yang berkualitas akan meningkatkan 

kepercayaan pemegang saham kepada perusahaan agar pemegang 

saham tetap mau berinvestasi di perusahaan. Hal tersebut juga dilakukan 

oleh perusahaan besar untuk mempertahankan reputasinya. Dengan 

demikian menandakan bahwa ukuran perusahaan mampu memperkuat 

pengaruh leverage terhadap kualitas laporan keuangan. 

Kesimpulan  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa secara empiris kepemilikan 

institusional dan leverage berpengaruh negatif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Komite audit berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. Ukuran perusahaan mampu memoderasi dengan 

memperlemah pengaruh kepemilikan institusional terhadap kualitas 

laporan keuangan. Ukuran perusahaan tidak mampu memoderasi 

pengaruh komite audit terhadap kualitas laporan keuangan. Ukuran 

perusahaan dapat memoderasi dengan memperkuat pengaruh leverage 

terhadap kualitas laporan keuangan. 

Saran dari penelitian ini adalah manajemen perusahaan diharapkan lebih 

baik dalam menyusun laporan keuangan dalam perusahaan agar sesuai 

dengan standar yang berlaku di Indonesia yaitu Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK). Selain itu, manajemen perusahaan 

diharapkan dapat memperhatikan terkait rasio hutang perusahaan agar 

terhindar dari risiko keuangan, dimana perusahaan properti, real estate, 

dan konstruksi bangunan diindikasikan tidak mampu membayar 
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kewajiban keuangannya dan memiliki peluang besar untuk melakukan 

praktik manajemen laba yang dapat menurunkan kualitas laporan 

keuangan. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan mencoba 

menambahkan variabel independen lainnya untuk mengetahui faktor 

lain yang dapat mempengaruhi kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Selain itu, peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variasi 

model penelitian agar dapat meningkatkan nilai R-squared karena dalam 

penelitian ini hanya 26,1% yang mampu dijelaskan oleh keseluruhan 

variabel dalam model ini. Bagi pemerintah penelitian ini dapat digunakan 

sebagai referensi oleh pemerintah untuk menilai dan mengevaluasi atas 

kebijakan yang telah diterapkan terutama yang berkaitan dengan laporan 

keuangan pada perusahaan, sehingga tidak terjadi kasus manipulasi 

laporan keuangan lagi. 
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